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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah fondasi utama dalam membentuk dan meningkatkan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) sebuah bangsa'. Ketika pendidikan
berjalan dengan baik, otomatis SDM yang dihasilkan akan mampu
berkontribusi positif bagi kemajuan negara. Sebaliknya, jika pendidikan tidak
mendapatkan perhatian maksimal, perkembangan SDM tentu akan terhambat

dan berdampak pada kemunduran bangsa itu sendiri.

Lebih dari sekadar proses pengajaran, pendidikan merupakan investasi
jangka panjang yang tidak bisa dipandang remeh. Hasil dari pendidikan
mungkin baru terlihat setelah bertahun-tahun, bahkan generasi berikutnya.
Oleh karena itu, membangun pendidikan yang berkualitas memerlukan
kesabaran dan komitmen yang kuat dari semua pihak agar bangsa dapat

tumbuh besar dan kuat?.

Selain tujuan yang jelas, pendidikan membutuhkan dasar yang kokoh
serta dukungan berbagai faktor pendukung?. Modal yang dibutuhkan tidak

hanya soal biaya, tetapi juga meliputi sarana dan prasarana yang memadali,
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lingkungan belajar yang kondusif, serta peran aktif komite sekolah dan
masyarakat. Semua elemen ini harus bersinergi agar pendidikan dapat

berjalan lancar dan membawa hasil maksimal.

Sinergitas antara pemerintah, keluarga, sekolah, dan masyarakat adalah
kunci keberhasilan pendidikan®. Jika semua unsur tersebut mampu bekerja
sama dan berkontribusi, maka proses pendidikan akan menjadi lebih efektif
dan berdampak luas. Dengan demikian, bangsa kita dapat terus maju dan

bersaing di kancah global berkat kualitas SDM yang terdidik dengan baik.

Kualitas sumber daya manusia (SDM) adalah pondasi utama yang
menentukan kemajuan suatu bangsa’. Bila kualitas SDM rendah,
pembangunan dan perkembangan ekonomi nasional akan terhambat. Hal ini
menjadi tantangan besar, terutama di era globalisasi di mana persaingan

bukan hanya soal kuantitas, tapi juga mutu SDM yang dimiliki.

Era globalisasi menuntut bangsa Indonesia untuk mampu bersaing
secara global dengan kualitas SDM yang unggul di berbagai aspek. Tidak
hanya kecerdasan intelektual, tetapi juga spiritual, kreativitas, moral, dan
tanggung jawab harus menjadi fokus pengembangan®. Tanpa peningkatan
yang menyeluruh, Indonesia akan sulit bersaing dan berkembang di kancah

dunia.
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Oleh karena itu, langkah pertama untuk menata SDM adalah melalui
pendidikan dan pembinaan yang menyeluruh. Pendidikan yang tepat akan
memunculkan generasi yang mampu menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta memiliki jiwa yang kuat dan moral yang baik’. Ini adalah
modal utama agar SDM Indonesia tidak hanya siap menghadapi tantangan

zaman, tapi juga mampu menjadi pelopor perubahan positif.

Selain itu, sinergi antara pemerintah, institusi pendidikan, keluarga,
dan masyarakat sangat penting®. Semua harus berperan aktif dalam
membentuk SDM yang berkualitas dan berdaya saing. Jika berhasil, bangsa
Indonesia bisa maju pesat dan memberi kontribusi besar dalam percaturan

global..

Pendidikan dan komunikasi terus berkembang pesat seiring kemajuan
teknologi dan informasi yang semakin maju. Perubahan ini membawa banyak
peluang baru dalam cara belajar dan mengajar, membuat proses pendidikan
menjadi lebih dinamis dan efektif. Teknologi memungkinkan akses informasi

yang lebih luas dan metode pembelajaran yang lebih menarik bagi siswa.

Di tengah perkembangan itu, peran guru tetap menjadi faktor utama dalam
menentukan kualitas pendidikan. Guru bukan hanya sebagai penyampai materi,

tapi juga pembimbing dan motivator bagi para siswa. Karena itu, kualitas guru
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sangat berpengaruh pada keberhasilan proses belajar mengajar dan

pengembangan potensi generasi muda.

Meski demikian, kondisi kualitas guru di Indonesia masih perlu
ditingkatkan. Purwanti (2018) menyoroti adanya kebutuhan untuk memperbaiki
kemampuan dan kompetensi guru agar mereka mampu menghadapi tantangan
pendidikan modern®. Hal ini penting agar guru mampu menggunakan teknologi
dengan baik dan mengembangkan metode pembelajaran yang sesuai dengan

kebutuhan zaman.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan juga menegaskan pentingnya
peningkatan kualitas guru. Dengan guru yang kompeten, diharapkan generasi
muda dapat dipersiapkan menghadapi tuntutan dunia kerja dan sosial di abad ke-
21 yang penuh persaingan. Jadi, investasi pada peningkatan kualitas guru adalah

investasi masa depan bangsa.

Pada tahun 2021, guru-guru di Jawa Timur menunjukkan semangat yang
luar biasa untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam menggunakan
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam pembelajaran'®. Mereka aktif
mengikuti berbagai pelatihan dan program agar proses belajar mengajar bisa lebih
efektif dan menarik di era digital ini. Antusiasme ini menjadi bukti komitmen

para pendidik dalam menghadapi tantangan zaman.
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Provinsi Jawa Timur bahkan mencatat prestasi sebagai daerah dengan
jumlah peserta terbanyak secara nasional dalam Program Pembelajaran berbasis
TIK tahun 2021, mencapai 14,309 peserta'!. Angka ini menunjukkan bahwa
banyak guru bersedia menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi untuk
meningkatkan kualitas pengajaran mereka. Hal ini juga menunjukkan kesiapan

Jawa Timur dalam mendukung revolusi digital di dunia pendidikan.

Gubernur Jawa Timur, wanita pertama yang memegang jabatan tersebut,
menekankan pentingnya digitalisasi pendidikan. Dia melihat digitalisasi bukan
hanya sebagai pilihan, tapi sebagai keniscayaan agar sistem pendidikan di Jawa
Timur bisa bersaing secara global. Menurutnya, penguasaan teknologi menjadi
kunci utama agar pendidikan di daerah ini tetap relevan dan mampu

menghasilkan generasi yang siap menghadapi masa depan.

Dalam konteks global, digitalisasi pendidikan dianggap sebagai sarana
penting untuk menjaga daya saing bangsa. Dengan memanfaatkan teknologi
secara maksimal, proses belajar mengajar bisa lebih interaktif dan menyenangkan,
sekaligus mempersiapkan siswa menghadapi dunia kerja yang semakin digital.
Jadi, langkah Jawa Timur ini jadi inspirasi besar untuk provinsi lain agar lebih

serius mengembangkan pendidikan berbasis teknologi.

Pembelajaran berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
menjadi fokus utama dalam upaya meningkatkan kompetensi guru. Standar

UNESCO menjadi acuan penting, yang mengkategorikan kompetensi TIK ke
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dalam empat tingkatan, yaitu literasi, implementasi, kreasi, dan berbagi (41
leveling)!?2. Dengan memahami dan menguasai keempat tingkatan ini, guru dapat

mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran.

Penggunaan TIK di bidang pendidikan tidak hanya sebagai alat bantu, tapi
juga sebagai inovasi dalam metode pengajaran'’. Melalui TIK, guru bisa
menghadirkan berbagai pendekatan yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa.
Hal ini sangat penting mengingat keberagaman latar belakang dan gaya belajar

siswa yang berbeda-beda di setiap kelas.

Selain itu, penerapan TIK juga memengaruhi lingkungan belajar menjadi
lebih dinamis dan adaptif. Perkembangan teknologi terus mendorong
pembaharuan dalam dasar pendidikan, sehingga segala bentuk pembelajaran
dapat mengikuti perubahan zaman. Strategi pembelajaran yang tepat sangat
diperlukan untuk meningkatkan profesionalisme dalam proses belajar melalui

pemanfaatan teknologi'*.

Dengan demikian, pembelajaran berbasis TIK bukan hanya meningkatkan
kemampuan guru, tapi juga memberikan dampak luas pada kualitas pendidikan

secara keseluruhan. Guru yang terampil dalam teknologi dapat lebih mudah
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menyesuaikan materi dan metode dengan kebutuhan zaman, sekaligus

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan masa depan. .

Namun, kenyataannya, memasuki dunia digital bukanlah hal yang mudah
bagi banyak guru. Banyak dari mereka masih menghadapi tantangan dalam
menguasai teknologi yang terus berkembang. Hal ini terlihat dari penelitian yang
menunjukkan hanya sekitar 14% hingga 20% guru yang benar-benar memiliki
literasi teknologi dan media yang memadai'®. Ini menunjukkan masih banyak

ruang untuk meningkatkan kemampuan digital di kalangan pendidik.

Literasi digital sendiri bukan sekadar kemampuan menggunakan teknologi,
tapi juga meliputi pemahaman tentang etika dan tanggung jawab dalam
memanfaatkan informasi digital. Penggunaan informasi yang tepat dan bijak
sangat penting agar guru bisa menjadi contoh bagi siswa dalam dunia maya. Hal
ini menjadi bagian penting dalam menjaga integritas dan kredibilitas pendidikan

di era teknologi.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menegaskan bahwa pendidikan diselenggarakan secara sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya'®. Selanjutnya,
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar
dan Menengah menekankan pentingnya pemanfaatan teknologi informasi dan

komunikasi dalam pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
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proses belajar!’. Selain itu, dalam kerangka Kurikulum Merdeka maupun
kurikulum sebelumnya, guru dituntut memiliki kompetensi profesional,
pedagogik, dan digital agar mampu memfasilitasi pembelajaran yang sesuai

dengan karakteristik peserta didik abad ke-21.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era digital telah
membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di
bidang pendidikan. Pendidikan dasar sebagai fondasi pembentukan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap peserta didik dituntut untuk mampu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi agar proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan
bermakna. Salah satu mata pelajaran yang memerlukan pendekatan pembelajaran
inovatif adalah matematika, khususnya materi bangun ruang yang bersifat abstrak

dan membutuhkan visualisasi yang kuat.

Pembelajaran matematika, khususnya materi bangun ruang pada jenjang
Sekolah Dasar kelas VI, menuntut kemampuan siswa dalam memahami konsep-
konsep seperti bentuk tiga dimensi, unsur-unsur bangun ruang, jaring-jaring, serta
hubungan antar unsur. Secara normatif, tujuan pembelajaran matematika di
sekolah dasar adalah agar siswa mampu memahami konsep matematika,
menjelaskan keterkaitan antar konsep, serta mengaplikasikannya dalam

pemecahan masalah. Oleh karena itu, penggunaan fasilitas teknologi seperti

7 Dewa Nyoman Sudana, ‘Pelatihan Dan Pengembangan Perangkat Pembelajaran
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media visual, perangkat digital, dan aplikasi pembelajaran menjadi kebutuhan

penting untuk membantu siswa membangun pemahaman konsep secara konkret.

Namun demikian, secara empirik, realitas di lapangan menunjukkan
bahwa pemahaman konsep bangun ruang siswa masih tergolong rendah. Banyak
siswa mengalami kesulitan dalam membayangkan bentuk tiga dimensi,
menentukan jumlah sisi, rusuk, dan titik sudut, serta memahami jaring-jaring
bangun ruang. Hasil observasi awal dan pengalaman praktis pembelajaran di MI
KRESNA MLILIR MADIUN menunjukkan bahwa pembelajaran bangun ruang
masih sering dilakukan secara konvensional dengan mengandalkan buku teks dan
penjelasan verbal guru, tanpa dukungan media visual atau teknologi pembelajaran

yang memadai.

Selain itu, secara empirik ketersediaan fasilitas teknologi di sekolah dasar
belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal. Beberapa sekolah telah memiliki
perangkat seperti LCD proyektor, komputer, atau akses internet, namun
penggunaannya dalam pembelajaran matematika masih terbatas. Kondisi ini
diperkuat oleh fakta bahwa kompetensi digital guru dalam mengintegrasikan
teknologi ke dalam pembelajaran masih bervariasi. Tidak semua guru memiliki
kemampuan yang memadai dalam memilih, mengoperasikan, dan memanfaatkan

media digital secara efektif untuk mendukung pemahaman konsep siswa.

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi pembelajaran dan kompetensi digital guru memiliki pengaruh positif

terhadap hasil belajar dan pemahaman konsep siswa. Media berbasis teknologi
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mampu meningkatkan motivasi belajar, mempermudah visualisasi konsep abstrak,
serta menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif. Namun, temuan empiris
tersebut belum secara spesifik mengkaji keterkaitan antara ketersediaan fasilitas
teknologi dan kompetensi digital guru terhadap pemahaman konsep bangun ruang

pada siswa sekolah dasar.

Berdasarkan uraian normatif dan empirik tersebut, dapat disimpulkan
bahwa keberhasilan pembelajaran bangun ruang tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan siswa semata, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh ketersediaan
fasilitas teknologi dan kompetensi digital guru. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian yang secara sistematis mengkaji pengaruh ketersediaan fasilitas
teknologi dan kompetensi digital guru terhadap pemahaman konsep bangun ruang
siswa kelas VI MI KRESNA MLILIR MADIUN. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian pendidikan
matematika serta kontribusi praktis bagi sekolah dan guru dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran berbasis teknologi.Kompetensi digital guru mencakup
kemampuan menggunakan perangkat teknologi, aplikasi pembelajaran, serta
menyusun media interaktif yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Jika guru tidak
menguasai teknologi, fasilitas yang tersedia tidak akan maksimal penggunaannya.
Sebaliknya, guru dengan kompetensi digital baik dapat memaksimalkan potensi

teknologi untuk meningkatkan pemahaman siswa.

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi acuan bagi sekolah dan
pemerintah dalam meningkatkan pelatihan guru serta penyediaan sarana teknologi

pendidikan. Dengan begitu, kualitas pembelajaran dapat terus ditingkatkan, serta
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siswa lebih mudah menguasai konsep-konsep sulit melalui pembelajaran berbasis

teknologi.

B. Identifikasi masalah

Pendidikan di era digital saat ini menuntut adanya integrasi teknologi
dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Di MI
KRESNA MLILIR MADIUN, salah satu tantangan yang dihadapi adalah
pemahaman siswa terhadap konsep bangun ruang dalam mata pelajaran
matematika. Berdasarkan observasi awal, terdapat beberapa masalah yang

diidentifikasi:

1. Ketersediaan Fasilitas Teknologi. Ketersediaan fasilitas teknologi di
sekolah yang belum optimal dapat menjadi hambatan dalam
pemanfaatan teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran.
Fasilitas teknologi yang memadai, seperti komputer, proyektor, dan
perangkat lunak pembelajaran, sangat penting untuk membantu

visualisasi konsep-konsep matematika yang abstrak.

2. Kompetensi Digital Guru. Kompetensi digital guru, yaitu
kemampuan guru dalam menggunakan dan memanfaatkan teknologi
untuk mendukung proses pembelajaran, juga menjadi faktor penting.
Guru yang kurang menguasai teknologi cenderung sulit dalam
memanfaatkan fasilitas teknologi yang ada, sehingga pembelajaran

kurang efektif.
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Pemahaman Konsep Bangun Ruang. Pemahaman siswa terhadap
konsep bangun ruang masih rendah, yang terlihat dari hasil evaluasi
yang menunjukkan bahwa banyak siswa yang kesulitan dalam
mengidentifikasi, mengonstruksi, menggambar, dan menghitung

sifat-sifat bangun ruang.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Apakah ada hubungan ketersediaan fasilitas teknologi terhadap
pemahaman konsep bangun ruang pada siswa kelas VI MI Kresna
Mlilir Madiun?

Apakah ada hubungan kompetensi digital guru terhadap pemahaman

konsep bangun ruang pada siswa kelas VI MI Kresna Mlilir Madiun?

Apakah ada hubungan ketersediaan fasilitas teknologi dan
kompetensi digital guru terhadap pemahaman konsep bangun ruang

pada siswa kelas VI MI Kresna Mlilir Madiun?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:
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1. Untuk mengetahui hubungan ketersediaan fasilitas teknologi terhadap
pemahaman konsep bangun ruang pada siswa kelas VI MI Kresna Mlilir

Madiun.

2. Untuk mengetahui hubungan kompetensi digital guru terhadap
pemahaman konsep bangun ruang pada siswa kelas VI MI Kresna

Mlilir Madiun.

3. Untuk mengetahui hubungan ketersediaan fasilitas teknologi dan
kompetensi digital guru secara simultan terhadap pemahaman konsep

bangun ruang pada siswa kelas VI MI Kresna Mlilir Madiun.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini secara teoritis adalah:

1. Menambah wawasan dan literatur mengenai hubungan fasilitas
teknologi dan kompetensi digital guru dalam pembelajaran matematika,

khususnya dalam memahami konsep bangun ruang.

2. Memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan teori tentang
penggunaan teknologi dalam pendidikan dan peran kompetensi digital

guru.

Manfaat praktis hasil penelitian ini adalah :
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1. Memberikan masukan bagi pihak sekolah, khususnya VI MI Kresna
Mlilir Madiun, dalam memanfaatkan fasilitas teknologi secara optimal

untuk mendukung proses pembelajaran.

2. Membantu guru dalam meningkatkan kompetensi digital mereka untuk
menggunakan teknologi dalam pengajaran matematika, khususnya

konsep bangun ruang.

Manfaat kebijakan hasil penelitian ini adalah :

1. Menyediakan data dan rekomendasi bagi pembuat kebijakan pendidikan
untuk mengembangkan program peningkatan kompetensi digital guru

dan penyediaan fasilitas teknologi di sekolah.

2. Mendukung kebijakan penyediaan dan pemanfaatan teknologi dalam
pendidikan yang berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran

dan pemahaman siswa.
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G. Sistematika Penelitian.

Agar tesis ini mudah dipahami dan memiliki alur pembahasan yang
terstruktur, penyusunannya mengikuti sistematika yang runtut. Sebelum
memasuki Bab I, tesis diawali dengan beberapa bagian pendukung, antara lain:
halaman judul, pernyataan orisinalitas, halaman persembahan, motto, abstrak,
pedoman transliterasi, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar

lampiran, serta daftar pustaka.

Secara keseluruhan, isi tesis terbagi menjadi lima bab yang saling berkaitan
dan membentuk satu kesatuan pembahasan yang utuh sesuai arah penelitian.
Setiap bab disusun untuk menguatkan fokus penelitian dan menghindari
penyimpangan dari pokok masalah yang dikaji. Adapun sistematika penulisan

disajikan sebagai berikut:

BAB 1 Pendahuluan, bab ini memberikan gambaran umum mengenai
penelitian. Isi pembahasan mencakup latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan penelitian terdahulu, serta

sistematika penulisan tesis.

BAB II Kajian Teori, pada bab ini dipaparkan landasan konseptual yang
menjadi dasar analisis penelitian, khususnya teori-teori yang relevan dengan
implementasi metode demonstrasi berbasis media audiovisual dalam
pembelajaran fikih serta keterkaitannya dengan peningkatan hasil belajar peserta

didik.
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BAB III Metode Penelitian, bab ini menjelaskan pendekatan dan jenis
penelitian, sumber dan jenis data, prosedur pengumpulan data, serta teknik
analisis data yang digunakan dalam proses penelitian untuk mencapai tujuan yang

telah dirumuskan.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, dalam bab ini disajikan temuan
penelitian berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data. Temuan tersebut
kemudian dianalisis dan dikaitkan dengan teori maupun penelitian sebelumnya
untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai dampak penerapan

metode demonstrasi berbasis media audiovisual terhadap hasil belajar.

BAB V Penutup, bab terakhir memuat simpulan penelitian sebagai
ringkasan dari keseluruhan pembahasan serta rekomendasi yang ditujukan bagi

pihak terkait maupun penelitian lanjutan.



